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ABSTRAK 

LUKMAN : “ Hubungan Peran Koperasi Sekolah dengan Minat Menabung 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kedawung Kabupaten 
Cirebon” 

 
Penelitian ini bertolak dari observasi yang dilakukan penulis di SMP 

Negeri 1 Kedawung dimana pendirian koperasi sekolah tersebut bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan siswa dan sebagai sarana bagi siswa untuk berkreatif dalam 
bidang usaha. Pihak sekolah mengharapkan siswa mempunyai sikap positif serta 
berpartisipasi langsung dengan kegiatan koperasi sekolah diantaranya adalah 
meningkatnya minat menabung. Setelah melakukan wawancara kepada beberapa 
siswa dan pengamatan di lapangan ditemukan sebagian besar pandangan siswa 
dalam pemahaman tentang kegunaan atau manfaat dari koperasi itu sendiri kurang 
dan hanya sebagian kecil dari siswa yang berminat ataupun tertarik pada kegiatan 
menabung di koperasi sekolah. 

Tujuan penelitian ini adalah mengukur peran koperasi sekolah SMP 
Negeri 1 Kedawung, mengukur minat siswa untuk menabung di koperasi sekolah 
SMP Negeri 1 Kedawung, dan mengukur besarnya hubungan peran koperai 
sekolah dengan minat menabung siswa di SMP Negeri 1 Kedawung Kabupaten 
Cirebon. 

Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa peran koperasi sekolah akan 
berdampak baik kepada siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan koperasi 
sekolah serta meningkatnya minat siswa untuk menabung di koperasi sekolah. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan empirik dengan 
metode kuantitatif. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan penyebaran angket kepada siswa 
yang dijadikan sampel sebanyak 32 siswa dari jumlah seluruh siswa sebanyak 315 
siswa dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Kemudian data-data 
tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus persentase rumus korelasi product 
moment, uji t dan koefisien determinasi. 

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa peran koperasi 
sekolah di SMP Negeri 1 Kedawung Kabupaten Cirebon tergolong cukup 
berperan positif terhadap siswa, terbukti dari hasil angket yang diberikan kepada 
siswa untuk menilai peran koperasi sekolah menunjukkan nilai 51%, minat 
menabung siswa di koperasi sekolah SMP Negeri 1 Kedawung Kabupaten 
Cirebon menunjukkan nilai 34%. Adapun hubungan peran koperasi sekolah 
dengan minat menabung siswa di SMP Negeri 1 Kedawung Kabupaten Cirebon 
menunjukkan adanya korelasi yang kuat dan positif. Dengan nilai korelasi sebesar 
0,81. Untuk uji t terdapat hubungan yang signifikan antara peran koperasi sekolah 
dengan minat menabung siswa di SMP Negeri 1 Kedawung dengan nilai 
thitung≥ttabel yaitu 10,71≥2,00 yang berarti tolak Ho (signifikan). Dan keberadaan 
koperasi sekolah dalam menjelaskan keragaman minat menabung siswa di SMP 
Negeri 1 Kedawung Kabupaten Cirebon hanya 65,61%, dan masih 34,39 % 
disebabkan oleh faktor lainnya. 

Kata kunci : Hubungan, Peran Koperasi Sekolah, Minat Menabung Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sejak dilahirkan di muka bumi telah menghadapi masalah untuk  

mempertahankan kelangsungan hidup guna mencukupi kebutuhannya. Untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya manusia harus berusaha. Manusia tidak 

pernah merasa puas dengan apa yang mereka capai dan dengan apa yang telah 

mereka peroleh. Manusia selalu mempunyai keinginan untuk mencapai 

kesejahteraan yang lebih tinggi dari apa yang telah mereka capai hari ini. Jika 

semula seseorang bekerja  untuk  mempertahankan kelangsungan hidupnya bagi 

diri sendiri atau keluarga, dalam perkembangannya sekarang ini hal itu tidak lagi 

digunakan untuk sendiri atau keluarganya, tetapi sebagai anggota dari suatu 

kelompok dalam masyarakat. Manusia sebagai mahluk sosial di mana mereka 

harus berinteraksi dengan masyarakat dan bekerjasama melaksanakan kegiatan 

sehari-harinya (Nurmaya : 2007). 

Berbagai cara telah digunakan mausia untuk memecahkan permasalahan 

ekonomi yang mereka hadapi. Adapun salah satu bentuk perusahaan yang sesuai 

adalah koperasi. Keberadaan koperasi di negara Indonesia tercantum dalam ayat 1 

pasal 33 UUD 1945 dalam penjelasannya dikemukakan bahwa ” perekonomian 

disusun sebagai usaha bersama berdasar azas kekeluargaan. Bentuk perusahaan 

yang sesuai dengan itu adalah koperasi.” (Revrisond Baswir, 2000 : 2). Hampir di 

seluruh dunia orang mengenal koperasi. Koperasi dilihat dari asal katanya berasal 

dari kata “co” yang berarti “ bersama”, dan “operation” yang berarti “bekerja”; 

dengan demikian arti kata koperasi adalah bekerjasama. Walaupun definisi 

koperasi dipahami dengan cara berbeda-beda, tetapi secara umum koperasi adalah 

suatu badan usaha di bidang perekonomian, beranggotakan orang-orang secara 

sukarela atas dasar persamaan hak, bekerjasama melakukan sesuatu usaha dengan 

tujuan memenuhi kebutuhan anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

1 
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Dalam upaya pembangunan koperasi perlu diarahkan sehingga semakin 

berperan dalam perekonomian nasional dan perkembangannya perlu diarahkan 

agar koperasi benar-benar menerapkan prinsip koperasi dan usaha koperasi.Di 

dalam UU No.25 tahun 1992 yang dimaksud dengan koperasi di Indonesia adalah 

Badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. 

Koperasi disusun tidak hanya sebagai ekonomi dan sosial, secara lingkup 

telah mencerminkan norma-norma atau kaidah-kaidah yang berlaku bagi bangsa 

Indonesia dan semua itu tercermin dari fungsi dan peran koperasi sebagai : 

1. Alat untuk membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan 

ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 

2. Alat untuk mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat. 

3. Alat untuk memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan 

dan ketahanan perekonomian nasional, dan 

4. Alat untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 

yang merupakan usaha bersama berdasar atas dasar kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi. (Hendar Kusnadi, 2005 : 18) 

Menurut Maksum Habibi (2001 : 17), koperasi sekolah adalah koperasi 

yang beranggotakan para siswa SD, SLTP, dan SLTA di sekolah tertentu yang 

pengurusan dan pengelolaan koperasi di sekolah dilaksanakan oleh para siswa 

sendiri di bawah bimbingan kepala sekolah dan guru-guru terutama guru ekonomi 

dan koperasi.  

Pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa bimbingan kepala 

sekolah dan guru mata pelajaran ekonomi koperasi, koperasi sekolah dapat 

dijadikan sebagai  sarana untuk memenuhi kebutuhan siswa dan minat menabung 

siswa, tetapi sebagian besar pandangan siswa dalam pemahaman tentang 

kegunaan atau manfaat dari koperasi itu sendiri masih kurang dan hanya sebagian 

kecil dari siswa yang berminat dan tertarik pada kegiatan koperasi sekolah. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di SMP Negeri 1 Kedawung 

dari hasil pengamatan dimana sekolah tersebut didirikan sebuah koperasi sekolah 
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yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan siswa dan sebagai sarana bagi siswa 

untuk berkreatif dalam bidang usaha. Pihak sekolah mengharapkan siswa 

mempunyai sikap positif serta berpartisipasi langsung dengan kegiatan koperasi 

sekolah diantaranya adalah meningkatnya minat menabung. Setelah melakukan 

wawancara kepada beberapa siswa dan pengamatan di lapangan ditemukan 

sebagian besar pandangan siswa dalam pemahaman tentang kegunaan atau 

manfaat dari koperasi itu sendiri kurang dan hanya sebagian kecil dari siswa yang 

berminat ataupun tertarik pada kegiatan menabung di koperasi sekolah.   

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 

tentang “Hubungan Peran Koperasi Sekolah dengan Minat Menabung Siswa 

di SMP Negeri 1 Kedawung Kabupaten Cirebon”. 

 
B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah kajian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah Ekonomi Koperasi. 

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan empirik 

dengan metode kuantitatif. 

c. Jenis masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini tentang Hubungan Peran Koperasi 

Sekolah dengan Minat Menabung Siswa di SMP Negeri 1 Kedawung 

Kabupaten Cirebon. 

2. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini masalah dibatasi hanya mencakup Hubungan Peran 

Koperasi Sekolah dengan Minat Menabung Siswa di SMP Negeri 1 

Kedawung Kabupaten Cirebon. 

3. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana Peran Koperasi Sekolah SMP Negeri 1 Kedawung 

Kabupaten Cirebon ? 
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b. Bagaiman minat siswa untuk menabung di koperasi sekolah SMP 

Negeri 1 Kedawung Kabupaten Cirebon ? 

c. Seberapa besar Hubungan Peran Koperasi Sekolah dengan Minat 

Menabung Siswa di SMP Negeri 1 Kedawung Kabupaten Cirebon? 

 
C. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengukur peran koperasi sekolah SMP Negeri 1 Kedawung Kabupaten 

Cirebon. 

2. Mengukur minat siswa untuk menabung di koperasi sekolah SMP 

Negeri 1 Kedawung Kabupaten Cirebon. 

3. Mengukur besarnya hubungan peran koperasi sekolah dengan minat 

menabung siswa di SMP Negeri 1 Kedawung Kabupaten Cirebon. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada beberapa pihak, 

diantaranya :  

1. Bagi peserta didik  

Siswa dapat menyadari pentingnya menabung di koperasi sekolah.  

2. Bagi guru  

Membantu guru dan pendidik lainnya dalam menciptakan perubahan 

dalam kegiatan koperasi sekolah sehingga siswa lebih kreatif dan merasa 

senang dengan kegiatan ini. 

3. Bagi sekolah  

Mensejahterakan dan mendidik jiwa kemandirian siswa di SMP Negeri 1 

Kedawung Kabupaten Cirebon 

4. Bagi Peneliti 

Memberi informasi dan pengalaman kepada peneliti tentang suatu kegiatan 

menabung di koperasi sekolah dan kemandirian siswa. 
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E. Kerangka pemikiran 

Koperasi seakan menjadi bentuk usaha yang tak banyak berarti dan tidak 

bermanfaat bagi masyarakat. Namun, beragam upaya terus dilakukan pemerintah 

untuk  menjadikan koperasi sebagai salah satu bentuk usaha yang memiliki daya 

tahan tinggi dan bermanfaat bagi anggota dan masyarakat. 

Koperasi adalah suatu badan yang mengelola kegiatan usaha yang 

beranggotakan orang-orang atau badan berlandaskan asas kekeluargaan. Kegiatan 

usaha koperasi merupakan penjabaran dari UUD 1945 pasal 33 ayat 1. Dengan 

adanya penjelasan UUD 1945 pasal 33 ayat 1, koperasi berkedudukan sebagai 

sokoguru perekonomian nasional, sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam 

system perekonomian nasional. Sebagai salah satu pelaku ekonomi, koperasi 

merupakan organisasi ekonomi yang berusaha menggerakan potensi sumber daya 

ekonomi demi memajukan kesejahteraan anggota. 

Menurut UUD No.25 tahun 1992 pasal 4 dijelaskan bahwa koperasi 

memiliki peranan dalam mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

angggota dan masyarakat, berupaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia, 

memperkokoh perekonomian rakyat, mengembangkan perekonomian nasional 

serta mengembangkan kreativitas dan jiwa berorganisasi bagi pelajar bangsa. 

Koperasi merupakan suatu alat yang ampuh bagi pembangunan, Oleh 

karenannya koperasi merupakan suatu wadah, dimana kepentingan pribadi dan 

kepentingan kelompok bergabung sedemikian rupa, sehingga melalui kegiatan 

kelompok, kepentingan pribadi para anggota menjadi kekuatan pendorong yang 

memberikan manfaat bagi seluruh anggota kelompok tersebut. Hal tersebut biasa 

terjadi jika kelompok tersebut secara individual ataupun setiap anggotanya 

mampu memberikan kontribusi yang nyata. (Titik Sartika Pratomo, 2004 : 52) 

Koperasi sekolah yang anggotanya para seluruh siswa dari suatu sekolah, 

yang peranannya sebagai untuk belajar dan menumbuhkan tumbuhnya kesadaran 

berkoperasi dikalangan siswa sebagai anggota dan pengurus. Pada saat koperasi 

sekolah benar-benar dirasakan siswa sebagai wadah yang dapat menggembleng 

diri mereka dalam menghadapi masa depan maka minat menabung juga dapat 

muncul pada saat siswa dilatih dalam wadah koperasi sekolah. 



24 
 

 24 

Peran koperasi di sekolah ini merupakan salah satu bentuk usaha untuk 

menerapkan minat dan bakat yang dimiliki oleh siswa dalam memanfaatkan 

keberadaan koperasi sekolah. Sebagaimana pendapatnya (Kosim, 2001 : 40) 

koperasi sekolah sebagai suatu unit kegiatan yang diselengarakan di sekolah, 

dimana peran guru dalam pembentukan dan pengembangan koperasi sekolah 

sangat diperlukan, dukungan fasilitas dari guru akan menentukan dalam 

pembentukan koperasi sekolah. Selain dukungan dari guru pembentukan dan 

pengembangan koperasi sekolah juga harus didukung unsur pendidikan lainnya 

seperti peranan orang tua, kepala sekolah, sarana dan prasarana sekolah.(Nurmaya 

: 2007) 

Sebagaimana koperasi yang lainnya penyelenggaraan koperasi sekolah 

memiliki ciri khusus diantaranya koperasi sekolah tidak berbadan hukum dan 

tujuan dari pembentukan koperasi adalah untuk :  

1. Mendidik, menanamkan, dan memelihara suatu kesadaran hidup 

bergotong royong dan setia kawan diantara murid 

2. Memumpuk rasa cinta pada sekolah 

3. Memelihara dan mengembangkan sebaik-baiknya usaha mempertinggi 

mutu pengetahuan dan keterampilan 

4. Memelihara hubungan baik dan saling pengertian yang mendalam 

antara keluarga sekolah. 

Dalam mewujudkan tujuan terselenggaranya koperasi sekolah maka dalam 

pelaksanaanya ada salah satu faktor yang sangat mempengaruhi yaitu adanya 

minat dari siswa itu sendiri. Menurut Muhibbin Syah (2004 : 151) secara 

sederhana minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 

yang besar terhadap sesuatu. 

Menurut Crow & Crow dalam bukunya (Abd. Rachman Abror. 2000 :112) 

minat mengandung unsur-unsur sebagai berikut : 

1. Unsur kognisi (mengenal), mengandung arti minat itu didahului oleh 

pengetahuan dan informasi mengenai objek yan dituju oleh minat 

tersebut. 
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2. Unsur emosi (perasaan), karena dalam partisipasi atau pengalaman itu 

disertai perasaan tertentu (biasanya perasaan senang). 

3. Unsur konasi (kehendak), merupakan kelanjutan dari kedua unsur 

tersebut yaitu yang diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat 

untuk melakukan sesuatu kegiatan, termasuk kegiatan yang 

diselenggarakan  di lingkungan pendidikan. 

Menurut Abdul Rahman (2004 : 246), minat secara garis besar dapat 

dikelompokan menjadi dua sumber yaitu yang bersumber dari dalam individu 

yang bersangkutan (misalnya : pengalaman, merespon, partisipasi) dan yang 

berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan mesyarakat. 

Dari uraian diatas, untuk lebih memperjelas upaya koperasi sekolah dalam 

meningkatkan minat menabung siswa, maka penulis menggambarkannya dengan 

skema dibawah ini : 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Pikir Penelitian 
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Keberadaan koperasi sekolah secara tidak langsung mempengaruhi siswa 

untuk menabung, tetapi minat siswa untuk menabung itu dipengaruhi oleh faktor 

dari dalam individu yang bersangkutan dan faktor yang berasal dari luar. 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi 

Arikunto, 2002 : 64). Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis 

merumuskan hipotesis sebagai berikut :  

Ha : Terdapat hubungan peran koperasi sekolah dengan minat menabung 

siswa di  SMP Negeri 1 Kedawung Kabupaten Cirebon 

Ho : Tidak terdapat hubungan peran koperasi sekolah dengan minat 

menabung siswa di SMP Negeri 1 Kedawung Kabupaten Cirebon 
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